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••••••••••• 11 •••••• (2). Bupati 

BA B I. 
BENTUK I SUSUNAN 

Pasal 1. 

(l), Susunan DPRD Tinglcat Ka bu paten terdiri dari sel)I'ang ;l{etua, dua orang;; 
Walcil Ketua, seprang Sekretaris dan sedjumlah anggeuba sediki t-sediki· 
uja 15 orang angguu t.a dan sebanjak::-banjaknja 25 orang; anggauta sesua t 
dengan ketentuan-ketentuan jang akan ditentukan kewudian, 

HEMU'J'USKAN: 
Keputuaan Preeiden Tentang Peaben tukan Dewan Perwaki.Lan Rak· 
jat Tingkat Kabupa t en df Propinsi Ii-ian Barat11 dengan keten· 
tuan so::iagai berikut : 

; It 

; Saran dan portiU1bangan Menter1 Dalam Negeri ; Memperha­ 
t:lkan pula 

,0 fj,,i,netapkan 

' . 

perlu 111endapat pen j a.rur-an Jang sebaik-baiknja ; 
2. bahwa •:lengan e.danja perkembangan-perkell1bangan daerah dan 

susunan ketata-negaraan Negara Republik lndonesia sampai 
saat s,i,kflrang 1ni dipandang pe r ru untuk segera dibentuk De 
wan Pe:rwakilan Daerah T1ngkat Kabupaten di Propinsi Irian 
Barat ; 

.l. Pasa.l .l8 Undang-Un(lang Dasar 191!5 ; 
2. Keteta:~an x.r-.n .s . No.XXI/MPRS/1966 
3. Pene eapan Presiden No. l To.hun 1963 , 
4. Instrt\ksi Presidium Kabi'not Ampera No.05/POL/IN/8/i966 , 

Mengingat 

•• Menilllbang 1 .1.. bal:lwa hasrat dan keinginan rakjat di Propinei Irian Barat 
un tuk ·turut sert• mengatur dan ll1enj,Usun daerabnJa d1pandang 

KAMI, PEDJABAT PRESIDEN 11.EPUBLIK INDONESIA, 
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a. Telah berumur 2.1 Tah,m. 
b, Dertcmpat tinggal pokok didalam wilajah jang bersangkutan se­ 

dikitnja 6 bu Lan jang teraohir. 
o , Tidak keh I.rangan hat.: menguaaaf a tau merrgu r-u s harta bendauja 

karena keputusan pen,gadilan ja.ng tidak dapat diubab 1agi .. 
: ,· 

d. Tidak di pe t j a t dari 'hak niemi 1 ih dan dipi.iih dengan lceputusan 
pengad t Lan jang tidak dapat diubah 1agi. 

e. Tidak terganggu ingatannja. 
f.. Tidak te1·1ibat dala111 G-:;o•s/PKI dan atau ticlak mendjadi 1wgg< 

ta dari c,rmas/orpol/gerakan jang ·terlarang, 

Pasal j, 

(l}. Anggau t.a Dewan diangkat dan diberhentikan oleb Menter! Dala10 Ne­ 
geri. 

(2). Sebelum mewimgku djabataunja anggauta Dewan 1Deugangkat eumpah 
(djandji) <U.dalam rapat pertama Dewan, dihadapun Menter! Da:Lam 
Negeri ataµ seorang pedjabat 1ainnja jang ditw1djuk olehnja jani 
ditundjuk olehnja jang meinimpin rap1,1.t itu menurut tjara agamanjf 

r». su sunan kate,-kata suapah (djandji) disesuaikan dengan keten·tuan­ 
jang berlaku diwilajah Republik Indonesia. 

(!). Jang dapat m.endjadi anggauta Dewan Perwaki1an li:akjat Daerah,. ee­ 
.landjutnja disebut "Dewan" adalah Warga Negara Indonesia jang IIIE 

menubi sjara.t-sjarat sel>agai berikut : 

Fl A B II 
SJARA'l'-SJARA'.1' l<EANGGOTAAN 

Pasa! 2. 

(3). WRki.i Ketua dipi.11h 01eh dan dari anggauta Dewan. 
(Ii). Pengwrus ha r i an terdiri dari Ketua, Waki.1 Ketua. dan Sekretaris. 

(2). Bupati Kepa!a Kabupaten Adminietratif dan Sekretaris Da•rab Ka­ 
bupaten Administratit karena djabatannja 111asing.-2 bertindak se­ 
.laku Ketua dan Sekretaris Dewan Perwak11an Rakjat Daerab. 
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Pasal 9 • • •••••• , ••.••• 

BA B V, 

PENUTUP, 

Biaja jang dialdbatkan untuk pembentukan Dewan itu dibebankan ke­ 
pada anggaran Daerah. 

Pasal. 8. 

BA B IV 
PEMDIAJAAN DEWAN 

Pasa.t 7 ~ !4..- 
(1), Rapat baru sjah dapat ~g~i sesuatu keputusan djikalau 

djum1ah jang hadir lebih dari setengah anggauta Dewan. 
(2). Sesuatu kepu tuaan rapat dia111bil dengan tjara 1nuejawarah dan 

mufakat, 

Rapat Dewan terbuka untuk umum ketjua.li djika Ketm;i. menimbang perlu 
clitutup ataupun sekurang-kuTangnja 1/5 anggauta ja11g hadir menu:ntut 
hal itu, 

Pasal 6, 

Dewan bersicdang atau oerapat e t aa panggilan K,,tuanja atau .atas . ,· 
permintaan aeku rang-ckurangnj e l/5 dari djumlall Anggauta Dewan. 

(2), Dewan be r s i dang selrurang-Jturangnja sekali dala.m 3 bu Lan , 
( 3), Semua ja:ng hadir pada r apa t tertu tup berkewad,jiban merahasia­ 

kan segala hal jang dib1tjarakan dalam rapat tersebut. 

(1). 
Paaai 5, 

D A B III, 
SIOANG DAN RAPAT-r,.APAT DEWAN - • 

a. Mengadjukan perminiaan beroent1 sebagai anggauue , 
b , Tidak ll1gi meropunjai sJarat-2 sebagai tersl!but pada pas,;1.1 2. 
e , Melanggnr seauatu peraturaa jang chuaus di·~etapka.n bagi 

anggaut.a Dewan. 

Anggauta Dewan llerhenti ka rena anggaut a i tu mening1~a1 du.nia ata,a 
dapat diberhenti.lcan apabila anggau t a 1 tu : 

PaeaJ 4, 
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S O E B A n T O , 
DJENDERAL - 'l'NI, ... ~. 

---------------------------~--- 
PEDJABAT 

Di tetapkan di ; Dj aka.rta. 
,··ada tanggal : /!, Oktober 1967. 

(l), Dengan dilce1uarkannja keputusan ini, 111aka semua peraturan jang 
mengatur me:ngenai Dewan-2 D8erah Tingkat Kabupaten. jang telah 
ada dinjatakan t1da.k ber.J.aku .Lag'i. 

(2), Segala sesuatu jang belum cliatur dida.Lam Keputusan ini akan. di- 
. J' atur tersendiri oleh Menteri Da1am Negeri. 

~ (3). Keputusan ini mulai ber!aku pada hari ditetapkan.- 

Pasal 9. 
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SOE HAR Ir o 
DJENDEiiAL - 1rNI 

Pasal demi pasal, 
Tjukup djelas. 

II. 

· la un nutc memban t.n anggau t a nPn dalaw segala bal un t-uk melandjutkan 
dja.lannja pekerd;jaan jang ditugaskan kepada mereka, eeeuai dengan 
pasal 62 Undang-undang No, 18 tahun 1965 tereebut, djuga Sekretaris 
Daerah Kabupaten Administratif dalam djabatannja sebagai Sekretaris 
DPRD Tingkat Kabupaten welaksanakan persiapan jang tebaik-baiknja 
segala aeeuatu j1mg akan dimusjawarabkan dan dimui'a"atkan atau d1pu-· 
tuske.n oleb Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Tingkat :Kabupaten terse­ 
but. 

I,~: 
Dengan mengingat perkembangan Daez ah Propinsi Irian Darat de.n asi;>i­ 
rasi rakjat Pr-op Lna t Irian Darat maka dipandang per:tu' menjalurka11 
aspirasi tersebut dengan mongingat Ketetapan MPRS No. XXI/MPRS/1966; 
sedjalan dengan teu , maka peningkatan kearah kesama1m dengan dae:rab 
lain di Indonesiu, perlu masih dipakai landasan dasar dengan pene t.a­ 
pan Presiden No, 1 '.l'ahun 1963, tennasuk didalam rangjca pembentulrn.n 
DPRD Tingkat Kabupaten tersebut, hal itu mengingat kechusuaan ja::ig 
maaih berlaku di Irian Barat e ampe t pada aaat ini, 
Karena keohususannja 1 t.uf ah , ~1;;.ka d t da I am r-angka melaksanakan Undang­ 
undang Dasal' 194.~i e e t j e ra murni dan konsekwen ohusuanj a dibidang men, 
galan kembali de11okrasi, maka guna pengarsanan pol i t:lk da!am ting:ll:ata1 
revolusi seke rang ini untuk sementara waktu sampai 13elesaioja penjem· 
puroaan Undang-unda.ng No, 18/1965 dengan pelaksanaa11 Ketetapan MPRS l 
XXl/MPRS/ 1966, disamping djabatan sebagai Bupati/K•3pala naerah :Kabu. 
paten djuga masih dipandang perlu merangkap sebagai Ketua Dewan :Per­ 
wakilan Rakjat Doerah Tingkat Kabupaten, 
Sekretaris Daerah didalam tugas menjelenggarakan administrasi dalam 
arti kata luas dnlam mendjalankan pemerintah daerah, djuga sesuai de, 
ngan pasal 62 Undang-undang No. 18 tahun 1965 dalam kedudukannja se­ 
bagai Sekretaris Dewan Perwaldlan Rakjat Daerah dan diberi tugas pu- 
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